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Abstract

Financial planning is an activity that can change a person's life. The purpose of this service is to provide
knowledge about making personal budgets from an early age. The benefit of this service is that students
are interested in managing their personal finances by making a personal budget and knowing their wants
and needs in managing their personal finances.
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Abstrak

Perencanana keuangan suatu kegiataan yang dapat merubah kehidupan seseorang. Tujuan pengabdian ini
adalah memberi pengetahuan menegnai pembuatan anggaran pribadi dari sejak dini. Manfaat pengabdian
ini adalah para siswa berminat untuk menata keuangan pribadinya degan membuat anggaran pribadi dan
mengetahui keigininan dan kebutuhan didalam mengelola keungan pribadinya.

Kata kunci: Anggaran. Kebutuhan Dan Keinginan.

PENDAHULUAN pemahaman dan penjelasan menegnai

Generasi muda dikenal dengan
generasi yang boros dan suka berfoya —
foya. Generasi muda harusnya
dibekali  dengan penegtahuan
pentingnaya membuat perencanaaan
keuangan dengan membuat anggaran
yang baik sesuai dengan kebutuhan,
mengetahui akan kebutuhan dan
keinginan yang dibutuhkan. Suatu goal
keuangan setiap orang pastinya
berbeda. Beda tergantung dari target
apa yang dia inginkan. Setiap orang
memiliki level sendiri dalam memiliki
keuangan. Namun dengan pengelolan
keuangan yang baik seseorang dapat
memliiki uang untuk ditabung dan
investasi. DI usia dini usia 15- 17
tahun merupakan usia yang masih
belum stabil dalam pengambilan
keputusan. Untuk itu perlu adanya

pentngnya mengelola keuangan dan
membuat anggaran pribadi.

Karena banyaknya generasi
muda yang hidup berfoya — foya
keadaan ini membuat pengabdi ingin
membuat pengabdian mengenai
perencanaan keuangan dengan melihat
kemampuan,kebutuhan,dan keingginan
dari individu untuk membuat anggara
pribadi yang nntinya akan berdampak
kepada generasi muda dalam menjalani
kehidupan.

Pengabdian ini diadakan di
Sekolah  SMA Negeri 1 Stabat
pengabdi  memberikan  pemaparan
tentang  anggaran  pribadi, dan
pentingnya membuat anggran pribadi,
pentingnya menentukan keinginan dan
kebutuhan dalam membeli barang yang
dibutuhan atau dibeli. Dan mengasah
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kemampuan agar meningkatkan
finansial. Generasi muda harus dapat
peka dalam menentukan pengelolaan
keuangan secara baik. Pengabdian ini
berjalan dengan lancar pemahaman
mengenai  perencanana  keunagan
secara baik dan dapat mengalokasikan
anggaran secara baik akan membuat
induvidu dapat membentuk habit dalam
mengelola keuangan secara baik.
Dengan membentuk habit yang baik
akan menciptakan generasi milenia
yang bijak dalam mengatur keungan.

Metode Yang Dilakukan
1. Membuat rapat untuk
penentuan waktu dalam

pemberian jadwal
pengabdian

2. Mengunjungi lokasi
pengabdian dan
memberikan pemaparan
mengenai pembuatan
anggaran untuk membuat
perencananan keuangan
pribadi.

3. Diberikan pemaparan
mengenai mengalokasi

uang dari sumber literarture
yang didapat.

4. diberikan  hadiah  bagi
beberapa siswa yang dapat
menentukan goals dalam
hidupnya. Sebagai motivasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian ini  memberikan
pemahaman kepada siswa — siswi
mengenai  pentingnya  mengelola
keuangan secara baik. Seseorang harus
dapat mengelola keuangan dengan
baik. Menelola keuangan secara baik
akan dapat memepengatruhi dalam
menjalani goals kehidupan.
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Dengan adanya pemberiaan
pemahaman dan pelatihan perencanaan
keuangan nnantinaya akan merubah
pola pikir para generasi muda untuk
dapat mneglola keuangan secara baik.

Ketika sudah  dapat mengelola
keuangan secara baik , membuat
anggaran denganbaik dengan
mengetahui kebutuhan — kebutuhan apa
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saja yang ingin  dibeli. Dan
menghindari sifat  untuk membeli
keinginan- keinginan yang belum
dirasakan penting seperti : memberli
barang — barang yang tidak begitu
penting , seperti baju baru tiap minggu,
memberi sepatu bermerek, skincare
yang belum usianya. Lebih dominan
memebrli barang - barang yang
dirasakan penting untuk kemajuan
pengembangan diri seperti ikut khusus
mengenai  perencanann  keuanga,
khusus mengelola bisnis, membeli
buku — buku pengembangan diri yang
baik untuk masa depan lebih. Baik.

Kerangka Pengabdian yang
dilakukan

Diberikan pernabaman tertang
pErtiFgnya Uang

Diberikan pemahaman mengenal kebutuban

dan keinginan yang harusnya dapat dibedakan

SIMPULAN

Dengan  adanya materi
mengenai pembuatan anggaran dan
perencanaan keuangan secraa baik
dengan dapat mengalokasikan
keinginan dan,kebutuhan serta mampu
menemukan kompetensi diri untuk
meningkatkan  kualitas diri  yang
nantinya membentik diri  menjadi
pribadi mandiri dan kopeten. Saran
untuk pengabdian berikutnya adalah
terus melakuakn penagbdian agar
pemebrianmateri mengenai pentingnya

mengelola keuangan dapat dimiliki
oleh setiap siswa -siswa / generasi
milenia dan membentuk karakter bangs
ayang jauh dari kata foya- foya lebih
cakap dalam memilih kebutuhan dan
keinginana dalam membelanjakan dana
yang dimiliknya.
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